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ABSTRACT 
 

This research is motivated by the importance of multicultural education as a response to the 
diversity of cultures, ethnicities, and religions in Indonesia, which has the potential for 
conflict but also social wealth. Multicultural education is considered important to shape 
students' tolerance and global awareness so that they are able to live in harmony and 
understand global issues comprehensively. The purpose of the study is to analyze the impact 
of multicultural education on increasing tolerance and global awareness of students in 
Indonesia and identify supporting factors and obstacles in its implementation. The research 
method uses library research with qualitative analysis of literature that discusses the 
concept, implementation, and impact of multicultural education on student attitudes. The 
results show that multicultural education is effective in increasing students' understanding 
and tolerance towards cultural diversity. However, its implementation is constrained by 
limited teacher understanding, inadequate policy support, and community resistance to 
diversity values. Multicultural education also plays an important role in building students' 
global awareness of global social and environmental issues. In conclusion, the multicultural 
curriculum has a very important role in shaping tolerance attitudes and increasing global 
awareness among students. The implementation of multicultural education in Indonesia is 
proven to introduce students to a wider diversity of cultures, ethnicities, religions and global 
perspectives which in turn will help them to better appreciate differences and strengthen 
social cohesion in society.  
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, isu keberagaman dan pluralitas menjadi semakin relevan, 

terutama di dunia pendidikan. Pendidikan berperan sebagai sarana utama dalam   

membangun masyarakat yang toleran dan memiliki kesadaran global (Ahadi, M. R., 

& Sugiarto, F., 2025). Kurikulum multikultural muncul sebagai salah satu pendekatan 

pendidikan yang dirancang untuk merespons tantangan tersebut. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memperkenalkan siswa pada konsep keberagaman budaya, nilai- 

nilai universal, dan pentingnya menghormati perbedaan sebagai langkah awal 

membangun masyarakat yang inklusif(Yumnah, 2022). 

Indonesia, sebagai negara dengan keanekaragaman budaya, bahasa, agama, dan suku 
bangsa, memiliki kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan kurikulum 
multikultural dalam sistem pendidikannya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS), Indonesia terdiri dari lebih dari 1.300 kelompok etnis dan lebih dari 700 bahasa 
daerah yang aktif digunakan (Kompas, 2023). Keberagaman ini, di satu sisi, menjadi 
kekayaan yang luar biasa, tetapi di sisi lain, dapat menjadi potensi konflik jika tidak 
dikelola dengan baik. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang 
mengedepankan nilai-nilai multikultural menjadi krusial untuk menjaga harmoni 
social (Syakhrani, A. et al., 2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang berbasis multikultural dapat 
membantu siswa memahami pentingnya hidup berdampingan secara damai di 
tengah perbedaan (Banks, J. A., 2019). Kurikulum multikultural memiliki peran 
signifikan dalam membangun kesadaran siswa akan pentingnya keadilan sosial dan 
persamaan hak (Purwasari, 2023). Kurikulum ini juga mampu menanamkan nilai-
nilai toleransi melalui pembelajaran tentang keberagaman budaya, sejarah, dan 
tradisi dari berbagai kelompok masyarakat. Dengan memahami berbagai perspektif 
budaya, siswa diharapkan mampu menghargai perbedaan dan mengurangi 
prasangka atau stereotip negatif terhadap kelompok lain. 

Dalam konteks global, pendidikan multikultural tidak hanya berkontribusi pada 
toleransi, tetapi juga membangun kesadaran global (Yunita, S.et al, 2025). Kesadaran 
global adalah kemampuan untuk memahami dan merespons isu-isu yang melampaui 
batas-batas lokal, seperti perubahan iklim, hak asasi manusia, dan ketimpangan 
ekonomi. Melalui kurikulum yang inklusif, siswa diajak untuk memahami hubungan 
antara tindakan lokal dan dampaknya terhadap skala global (Kurniawan, K.,2025). 
Hal ini penting mengingat siswa adalah generasi penerus yang akan menghadapi 
tantangan dunia di masa depan. 

Meskipun manfaatnya jelas, implementasi kurikulum multikultural di Indonesia 
masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan pemahaman guru tentang konsep multikulturalisme dan cara 
mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran. Banyak guru yang masih berfokus 
pada pendekatan pembelajaran konvensional yang cenderung homogen dan kurang 
sensitif terhadap keberagaman (Mutiara et al., 2024).  
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Selain itu, dukungan kebijakan dari pemerintah sering kali belum maksimal, terutama 
dalam menyediakan pedoman teknis dan materi ajar yang mendukung pendekatan 
multicultural (Suruambo, J., Alim, J., & Indrawan, Y.,2025). 

Tantangan lainnya adalah resistensi dari sebagian masyarakat yang menganggap 
kurikulum multikultural sebagai ancaman terhadap identitas budaya atau nilai-nilai 
lokal tertentu (Serepinah & Nurhasanah, 2023). Dalam beberapa kasus, pendekatan 
ini dianggap terlalu mengutamakan nilai-nilai global dan mengabaikan konteks lokal. 
Hal ini menciptakan dilema antara upaya untuk membangun kesadaran global dan 
menjaga nilai-nilai budaya lokal yang sudah mengakar (Rayhan et al.,2025). 

Namun demikian, berbagai sekolah di Indonesia telah mulai menerapkan pendekatan 
multikultural dalam pembelajaran mereka (Putra, W., et al,2025). Beberapa sekolah 
berbasis agama, seperti madrasah, telah mencoba mengintegrasikan nilai-nilai 
multikultural ke dalam kurikulum mereka untuk mengajarkan pentingnya toleransi 
antarumat beragama (Hasanuddin, H., 2024). Selain itu, program-program 
ekstrakurikuler seperti pertukaran pelajar dan kegiatan lintas budaya juga menjadi 
sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai multikultural pada siswa. 

Penelitian tentang dampak kurikulum multikultural terhadap toleransi dan 
kesadaran global siswa menjadi sangat penting dalam memberikan gambaran empiris 
mengenai efektivitas pendekatan ini (Windayani et al., 2024). Studi ini tidak hanya 
akan mengukur sejauh mana kurikulum multikultural memengaruhi sikap siswa 
terhadap keberagaman, tetapi juga mengeksplorasi bagaimana pendekatan ini dapat 
dioptimalkan untuk menciptakan generasi yang toleran dan memiliki kesadaran 
global (Khair, M., Tang, M., & Mubarok, M.,2024). Dengan demikian, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan 
kebijakan pendidikan yang lebih inklusif di Indonesia. 

Secara teoretis, kajian ini akan mengacu pada konsep-konsep multikulturalisme yang 
dikemukakan oleh para ahli, seperti James A. Banks dan Sonia Nieto, yang 
menekankan pentingnya pendidikan multikultural dalam menciptakan masyarakat 
yang adil dan setara(Ghofur, 2011). Selain itu, penelitian ini juga akan 
mempertimbangkan konteks lokal Indonesia dengan mengadopsi pendekatan yang 
relevan dengan nilai-nilai budaya dan agama yang dominan di masyarakat. 
Pendekatan ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara nilai-nilai lokal 
dan global, sehingga menciptakan kurikulum yang tidak hanya efektif, tetapi juga 
diterima oleh berbagai pihak (Khomsinnudin, K., et al.,2024). 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan berfokus pada eksplorasi dampak 
kurikulum multikultural terhadap toleransi dan kesadaran global siswa di berbagai 
jenjang pendidikan di Indonesia. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum multikultural, 
serta menawarkan rekomendasi praktis untuk mengatasi berbagai tantangan yang 
ada. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi pengambil kebijakan, 
pendidik, dan praktisi pendidikan dalam merancang kurikulum yang lebih inklusif 
dan relevan dengan kebutuhan zaman. 
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terungkap bagaimana pendidikan 
multikultural dapat menjadi instrumen yang efektif dalam membentuk generasi 
muda yang tidak hanya toleran terhadap perbedaan, tetapi juga memiliki kesadaran 
global yang tinggi. Dengan demikian, pendidikan multikultural bukan hanya menjadi 
pendekatan pedagogis, tetapi juga strategi transformasional dalam menciptakan 
masyarakat yang damai, adil, dan berdaya saing di kancah global. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah library research atau 

penelitian pustaka, yang akan mengkaji dampak penerapan kurikulum multikultural 

terhadap toleransi dan kesadaran global siswa di Indonesia (Yin, R. K., 2009). Metode 

ini melibatkan pengumpulan dan analisis literatur yang relevan dengan topik 

penelitian, yakni konsep pendidikan multikultural, implementasinya dalam konteks 

Indonesia, serta dampaknya terhadap sikap siswa terhadap keberagaman. Dengan 

menggunakan penelitian pustaka, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai penerapan kurikulum multikultural di Indonesia, serta 

kontribusinya dalam menciptakan generasi yang toleran dan memiliki kesadaran 

global (Glesne, C., 2016). 

Penelitian ini akan memanfaatkan sumber-sumber literatur yang terdiri dari dua 

kategori utama: sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang 

digunakan antara lain buku-buku, jurnal, artikel ilmiah, serta laporan penelitian yang 

membahas teori-teori pendidikan multikultural, prinsip-prinsip keberagaman 

budaya, dan studi kasus implementasi kurikulum multikultural di berbagai negara, 

khususnya di Indonesia (Domelina, T., et al.,2021). Sumber sekunder akan meliputi 

referensi terkait konsep kesadaran global, pendidikan untuk toleransi, serta kajian-

kajian tentang keberagaman sosial dan budaya yang ada di Indonesia (Pangeran, G. 

B., et al 2025). Sumber-sumber ini akan memberikan dasar teori dan bukti empiris 

yang mendukung analisis dalam penelitian ini. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur dari berbagai basis 

data akademik, baik secara online maupun offline, seperti Google Scholar, JSTOR, 

ProQuest, dan Scopus. Selain itu, literatur lokal yang membahas penerapan kebijakan 

pendidikan multikultural dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di 

Indonesia juga akan dikumpulkan (Patton, M. Q., 2002). Semua sumber yang 

digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria kesesuaian dan relevansi 

dengan topik penelitian, dengan mengutamakan literatur yang diterbitkan dalam 10 

tahun terakhir serta berasal dari penerbit akademik terkemuka. 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif menggunakan pendekatan 

deskriptif-analitis (Miles et al., 2014). Tema-tema utama yang akan diidentifikasi 

dalam analisis ini meliputi pengertian dan prinsip dasar pendidikan multikultural, 

dampak kurikulum multikultural terhadap sikap siswa terhadap keberagaman, peran 

kurikulum multikultural dalam membangun kesadaran global, serta tantangan-

tantangan dalam implementasi kurikulum ini di Indonesia. Analisis ini akan 



Analisis Kurikulum Multikultural terhadap Peningkatan Toleransi dan Kesadaran Global Siswa 

Page | 113 
Journal of Education Research and Learning Innovation 

bertujuan untuk menggali pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana 

pendidikan multikultural dapat mempengaruhi sikap siswa terhadap perbedaan dan 

memperkuat kesadaran global mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pustaka ini memberikan wawasan yang mendalam tentang 
penerapan kurikulum multikultural di Indonesia, serta dampaknya terhadap sikap 
toleransi dan kesadaran global siswa. Berdasarkan literatur yang telah dianalisis, 
ditemukan bahwa kurikulum multikultural dapat berfungsi sebagai alat yang efektif 
dalam membangun masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis. Namun, 
implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi pemahaman 
guru, keterbatasan kebijakan, maupun resistensi budaya lokal. 
 
Dampak Kurikulum Multikultural terhadap Toleransi 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa kurikulum multikultural 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan sikap toleransi siswa. 
Kurikulum ini, yang bertujuan untuk memperkenalkan keberagaman budaya, etnis, 
agama, dan bahasa kepada siswa, tidak hanya berfungsi sebagai media untuk 
mengenalkan keragaman, tetapi juga sebagai instrumen yang mengubah cara 
pandang dan sikap siswa terhadap perbedaan (Hadijaya, Y., et al.,2025). Dalam 
konteks globalisasi yang semakin kompleks, memahami dan menghargai 
keberagaman menjadi suatu kebutuhan yang sangat mendesak, terutama di negara 
dengan keanekaragaman seperti Indonesia. 

Kurikulum yang mengintegrasikan pembelajaran tentang budaya, sejarah, dan tradisi 
dari berbagai kelompok sosial dan etnis dapat meningkatkan kemampuan siswa 
untuk menghargai perbedaan serta mengurangi prasangka negatif terhadap 
kelompok lain (Banks, J. A., 2019). Siswa yang terpapar dengan informasi mengenai 
keberagaman budaya, terutama jika dikemas dalam bentuk yang menarik dan mudah 
dipahami, akan lebih terbuka dalam menghadapi perbedaan. Lebih lanjut, siswa yang 
dibekali dengan pengetahuan tentang keberagaman akan cenderung lebih bisa 
mengembangkan sikap saling menghormati, yang menjadi dasar bagi terbentuknya 
masyarakat yang harmonis dan damai. Hal ini tentu menjadi sangat relevan dalam 
konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman suku, agama, dan budaya. 
Pendidikan multikultural berperan penting dalam memperkuat pemahaman dan 
penghargaan terhadap perbedaan, yang pada akhirnya meningkatkan sikap toleransi 
di kalangan siswa (Asror, M., 2022). 

Beberapa studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui 
pendekatan multikultural cenderung lebih terbuka terhadap perbedaan dan kurang 
terpengaruh oleh stereotip negatif atau prasangka yang seringkali muncul akibat 
ketidaktahuan terhadap budaya atau kelompok lain. Sebagai contoh, sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh (Fadlillah, M., 2017) menunjukkan bahwa siswa yang 
diajarkan mengenai keanekaragaman etnis dan budaya memiliki kecenderungan 
untuk mengurangi prasangka dan stereotip yang ada, karena mereka dapat melihat 
kenyataan bahwa setiap budaya memiliki nilai dan kontribusi yang berharga bagi 
masyarakat (Fadlillah, M., 2017). Pemahaman ini sangat penting, karena toleransi 
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bukan hanya soal menerima perbedaan, tetapi juga tentang menghargai dan belajar 
dari perbedaan tersebut. 

Untuk mencapai dampak tersebut, kurikulum multikultural harus disampaikan 
dengan cara yang tepat dan sesuai dengan konteks lokal. Dalam banyak kasus, 
tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi kurikulum multikultural adalah 
bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai global mengenai keberagaman dengan 
nilai-nilai lokal yang telah lama dijunjung tinggi (Sopiansyah & Erihardiana, 2021). Di 
Indonesia, banyak sekolah masih terjebak pada pendekatan yang homogen, yang 
mengutamakan satu pandangan atau satu budaya tertentu, sehingga keberagaman 
seringkali dianggap sebagai sesuatu yang asing atau bahkan mengancam identitas 
budaya local (Sipuan, S., et al.,2022). Oleh karena itu, sangat penting untuk 
menciptakan kurikulum yang dapat mengakomodasi dan menghargai nilai-nilai 
lokal, sekaligus memperkenalkan nilai-nilai keberagaman global. 

Integrasi kurikulum multikultural dengan nilai-nilai lokal ini membutuhkan 
pemahaman yang mendalam mengenai budaya dan tradisi masyarakat setempat 
(Wahyuni, S., & Dafit, F.,2024). Dalam hal ini, para pendidik memiliki peran penting 
untuk memastikan bahwa materi pembelajaran yang disampaikan tidak hanya 
sekedar memperkenalkan keberagaman global, tetapi juga relevan dengan kehidupan 
dan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat local (Ramdhan, T. W., 2019). Salah satu 
contoh yang dapat dilihat adalah bagaimana sekolah-sekolah di Indonesia, 
khususnya di daerah dengan keberagaman budaya yang tinggi, dapat 
mengembangkan kurikulum yang mencerminkan keragaman tersebut. Misalnya, 
dalam pembelajaran sejarah dan budaya, sekolah dapat menyajikan materi yang 
menggabungkan sejarah perjuangan kemerdekaan bangsa dengan sejarah 
kebudayaan lokal yang ada di daerah tersebut, sehingga siswa tidak hanya 
memahami pentingnya toleransi dalam konteks global, tetapi juga menghargai 
budaya mereka sendiri. 

Selain itu, implementasi pendidikan berbasis multikultural juga harus disesuaikan 
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Setiap siswa memiliki latar belakang 
budaya yang berbeda, dan hal ini perlu diperhatikan dalam merancang kurikulum 
(Sibaweh, I., et al.,2024). Kurikulum yang berbasis multikultural harus bisa 
memfasilitasi siswa dalam memahami bahwa meskipun mereka berasal dari budaya 
yang berbeda, mereka tetap memiliki hak yang sama untuk dihargai dan diterima 
dalam masyarakat (Barella et al., 2023). Oleh karena itu, pendekatan yang lebih 
personal dan kontekstual sangat dibutuhkan agar nilai-nilai toleransi yang diajarkan 
melalui kurikulum tidak terasa asing atau bertentangan dengan identitas budaya 
siswa. Salah satu cara untuk melibatkan siswa secara aktif adalah dengan 
menciptakan ruang bagi mereka untuk berbagi pengalaman dan perspektif budaya 
mereka sendiri dalam kegiatan kelas, diskusi, atau proyek kolaboratif. 

Tantangan lain yang dihadapi dalam implementasi kurikulum multikultural adalah 
keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep dan tujuan pendidikan 
multikultural itu sendiri. Banyak guru yang belum sepenuhnya memahami 
bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman dalam pembelajaran 
mereka(Barella et al., 2023). Oleh karena itu, pelatihan bagi guru sangat diperlukan 
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agar mereka dapat menyampaikan materi multikultural dengan cara yang efektif dan 
sensitif terhadap perbedaan budaya. Guru yang memiliki pemahaman yang baik 
tentang pentingnya pendidikan multikultural akan lebih mudah mengelola kelas 
yang beragam dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (Sibaweh, I., et 
al.,2024). 

Kurikulum multikultural memiliki dampak yang positif terhadap peningkatan sikap 
toleransi siswa, asalkan implementasinya dilakukan dengan pendekatan yang tepat 
dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa. Pendidikan yang berbasis 
multikultural tidak hanya penting untuk membangun sikap saling menghormati di 
antara siswa, tetapi juga untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global 
di masa depan (Zamroni, A. D. K., et al.,2024). Sebagai langkah lebih lanjut, 
dibutuhkan kerjasama antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat untuk 
mengembangkan kurikulum yang mengedepankan keberagaman budaya tanpa 
mengabaikan nilai-nilai lokal yang ada. Melalui pendekatan ini, pendidikan di 
Indonesia dapat memainkan peran penting dalam menciptakan generasi yang toleran, 
inklusif, dan siap menghadapi dunia yang semakin terhubung dan beragam (Tohari, 
H.,2023). 
 
Kesadaran Global Melalui Pendidikan Multikultural 
Pendidikan multikultural memainkan peran yang sangat penting dalam 
mengembangkan kesadaran global di kalangan siswa (Sibaweh, I., et al., 2024). Dalam 
konteks pendidikan, kesadaran global tidak hanya berarti pemahaman terhadap 
berbagai kebudayaan dan tradisi, tetapi juga menyangkut pemahaman terhadap isu-
isu global yang semakin mendesak, seperti perubahan iklim, hak asasi manusia, 
ketimpangan sosial, dan masalah-masalah ekonomi global (Sipuan et al., 2022). Di 
dunia yang semakin terhubung ini, penting bagi siswa untuk memiliki wawasan yang 
lebih luas dan tidak hanya terfokus pada isu-isu lokal. Salah satu cara untuk mencapai 
hal ini adalah melalui kurikulum multikultural yang mengintegrasikan pemahaman 
tentang keberagaman budaya sekaligus memberikan perspektif global yang holistik. 

Seiring dengan semakin mendalamnya globalisasi, literasi global menjadi salah satu 
keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh generasi muda. Literasi global mencakup 
kemampuan untuk memahami dan merespons isu-isu internasional, baik dalam 
konteks politik, ekonomi, maupun social (Fatmawati, E., & Ningsih, T.,2024). Dalam 
hal ini, pendidikan multikultural berperan sebagai jembatan yang menghubungkan 
siswa dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan global. Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mendapat paparan terhadap isu-isu 
global dalam konteks pendidikan multikultural cenderung lebih mampu 
menghubungkan permasalahan lokal dengan masalah global (Sipuan et al., 2022). 
Misalnya, ketimpangan sosial di tingkat lokal bisa dilihat sebagai bagian dari 
ketimpangan sosial yang lebih besar di tingkat dunia. Siswa yang belajar melalui 
pendekatan ini akan menyadari bahwa masalah-masalah yang ada di lingkungan 
mereka tidak terisolasi, melainkan saling terkait dengan situasi yang lebih luas di 
dunia. Pendidikan multikultural dapat membuka wawasan siswa tentang bagaimana 
masalah-masalah lokal, seperti ketidakadilan sosial, kemiskinan, dan kerusakan 
lingkungan, memiliki dampak yang lebih luas yang melibatkan negara-negara lain. 
Dengan mengenalkan siswa pada berbagai perspektif global, mereka mulai 
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menyadari bahwa tindakan mereka di tingkat lokal dapat memiliki implikasi jauh di 
luar batas negara mereka. Sebagai contoh, isu perubahan iklim yang menjadi 
tantangan global saat ini sangat dipengaruhi oleh perilaku lokal, seperti penggunaan 
bahan bakar fosil dan deforestasi (Amin, 2019). Siswa yang mengerti hubungan ini 
akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam upaya pelestarian lingkungan, baik 
di komunitas mereka sendiri maupun di tingkat internasional. 
 
Pendidikan multikultural tidak hanya mengajarkan tentang perbedaan budaya, tetapi 
juga tentang bagaimana keberagaman ini memengaruhi dinamika sosial, politik, dan 
ekonomi di tingkat global (Sibaweh, I., et al.,2024). Dengan memahami bahwa setiap 
budaya memiliki cara pandang yang unik terhadap masalah-masalah dunia, siswa 
dapat mengembangkan rasa empati dan tanggung jawab terhadap keadaan global. 
Mereka akan memahami bahwa dalam dunia yang saling terhubung, setiap individu 
memiliki peran dalam menciptakan perubahan yang lebih baik. Salah satu contoh 
konkret dari penerapan kurikulum ini adalah bagaimana siswa didorong untuk 
terlibat dalam diskusi tentang perubahan iklim atau ketimpangan sosial melalui 
perspektif budaya mereka sendiri (Vioreza, N., et al.,2023). 

Lebih lanjut, pendidikan multikultural juga membantu siswa memahami pentingnya 
kontribusi mereka dalam menyelesaikan masalah-masalah global (Kuswaya 
Wihardit, 2010). Siswa yang dididik dengan prinsip-prinsip multikultural akan 
cenderung lebih memiliki rasa solidaritas terhadap sesama manusia, tanpa 
memandang latar belakang budaya, etnis, atau agama. Ini sangat penting, terutama 
dalam menghadapi tantangan global yang memerlukan kerja sama lintas negara dan 
budaya, seperti dalam mengatasi pandemi atau memperjuangkan hak asasi manusia. 
Oleh karena itu, pendidikan multikultural di Indonesia tidak hanya berfungsi untuk 
meningkatkan pemahaman tentang keberagaman budaya dalam negeri, tetapi juga 
untuk mempersiapkan siswa menjadi individu yang sadar akan tanggung jawab 
global mereka (Sipuan, S., et al., 2022). 

Selain itu, pendidikan multikultural juga dapat membantu siswa untuk berpikir kritis 
tentang isu-isu global dan mencari solusi bersama. Melalui kurikulum yang berbasis 
pada nilai-nilai keberagaman, siswa diajak untuk menganalisis berbagai masalah 
sosial dan politik dari berbagai sudut pandang budaya (Purba, S. D., & Darliana, 
E.,2025). Mereka dilatih untuk tidak hanya menerima suatu informasi, tetapi juga 
mengkritisi dan menilai dampak dari masalah tersebut terhadap berbagai kelompok 
masyarakat. Sebagai contoh, melalui pembelajaran tentang ketimpangan sosial dan 
ekonomi, siswa dapat diajak untuk memahami bagaimana kebijakan pemerintah di 
suatu negara dapat memengaruhi kehidupan masyarakat di negara lain, terutama 
dalam konteks negara-negara berkembang. Pembelajaran ini memungkinkan siswa 
untuk menyadari pentingnya kolaborasi global dalam menciptakan keadilan sosial 
yang lebih merata(Sipuan, S., et al., 2022). 

Melalui pendidikan multikultural, siswa juga diajarkan untuk berperan aktif dalam 
mengatasi tantangan-tantangan global (Sibaweh, I., et al.,2024). Dalam konteks 
Indonesia, pendidikan ini dapat mengarah pada pemahaman yang lebih dalam 
tentang bagaimana negara dengan keberagaman budaya dan agama seperti Indonesia 
dapat berkontribusi dalam perdamaian dunia. Indonesia, sebagai negara dengan 
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keberagaman etnis, agama, dan budaya yang tinggi, memiliki potensi untuk 
memainkan peran kunci dalam membangun kesadaran global yang berbasis pada 
toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan (Lafif Ahmad Rofid Al Azmi et al., 
2024). Dengan membekali siswa dengan pengetahuan tentang dinamika global serta 
kemampuan untuk beradaptasi dengan keberagaman, pendidikan multikultural di 
Indonesia dapat membantu menciptakan generasi yang lebih siap untuk 
berpartisipasi dalam upaya pembangunan global. 

Pendidikan multikultural di Indonesia, jika diterapkan dengan baik, tidak hanya akan 
meningkatkan kesadaran global siswa, tetapi juga akan menumbuhkan rasa tanggung 
jawab sosial dan moral terhadap masalah-masalah yang dihadapi dunia (Sibaweh, I., 
et al.,2024). Dalam jangka panjang, hal ini akan menciptakan masyarakat yang lebih 
inklusif, empatik, dan peduli terhadap sesama, baik di tingkat lokal maupun global. 
Oleh karena itu, penting bagi para pendidik dan pembuat kebijakan untuk terus 
mengembangkan kurikulum multikultural yang dapat mengakomodasi kebutuhan 
siswa dan tantangan global yang semakin kompleks. Dengan demikian, pendidikan 
multikultural akan mampu mencetak generasi yang tidak hanya cerdas dalam 
menghadapi perubahan global, tetapi juga memiliki karakter yang siap menjadi agen 
perubahan untuk dunia yang lebih baik (Ahadi, M. R., & Sugiarto, F.,2025). 
 
Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Multikultural 
Implementasi kurikulum multikultural di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan 
signifikan yang menghambat efektivitasnya dalam menciptakan pendidikan yang 
inklusif dan menghargai keberagaman. Meskipun manfaat dari kurikulum 
multikultural sangat jelas, tantangan-tantangan yang ada memerlukan perhatian 
serius dari berbagai pihak, mulai dari pemerintah, pendidik, hingga masyarakat. 
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep 
multikulturalisme dan bagaimana cara mengintegrasikannya dalam proses 
pembelajaran (Noor & Fitriyah, 2021). Di banyak sekolah, metode pengajaran yang 
digunakan masih cenderung konvensional dan homogen, sehingga kurang responsif 
terhadap keberagaman yang ada di sekitar siswa. Sebagian besar guru di Indonesia 
seringkali hanya berfokus pada penyampaian materi pelajaran tanpa 
mempertimbangkan perbedaan latar belakang budaya, etnis, atau agama siswa. 
Akibatnya, pendekatan yang digunakan dalam mengajar tidak menciptakan ruang 
bagi siswa untuk belajar tentang keberagaman dan memahami perbedaan secara 
mendalam. Guru, sebagai ujung tombak pendidikan, harus memiliki kemampuan 
untuk mengenali dan menghargai perbedaan ini dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, pelatihan yang lebih intensif tentang pendidikan multikultural bagi guru 
menjadi hal yang sangat penting. Pelatihan ini dapat membantu mereka 
mengembangkan pendekatan yang lebih inklusif dan sensitif terhadap keberagaman 
dalam pengajaran, sehingga siswa dapat belajar untuk menghargai perbedaan dan 
memperkaya wawasan mereka tentang budaya lain (Ummah, I., et al.,2025). 

Selain itu, kebijakan pemerintah terkait kurikulum multikultural juga masih terbatas. 
Meskipun terdapat kebijakan pendidikan yang mendukung prinsip keberagaman, 
namun kebijakan tersebut belum disertai dengan pedoman teknis yang jelas tentang 
bagaimana cara mengimplementasikan nilai-nilai multikultural dalam kurikulum 
yang ada (Dwintari, 2018). Kurikulum nasional yang diterapkan di Indonesia lebih 
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mengutamakan standar akademik dan keseragaman dalam pendidikan, yang 
mengarah pada pengajaran yang lebih berfokus pada materi pelajaran yang sifatnya 
lebih teoritis dan homogen. Kurikulum yang demikian kurang memberi ruang bagi 
siswa untuk memahami dan menghargai keberagaman budaya yang ada di 
masyarakat. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan kurikulum yang 
lebih fleksibel dan adaptif terhadap konteks keberagaman budaya yang ada di 
Indonesia. Penyesuaian ini sangat diperlukan agar pendidikan multikultural dapat 
diintegrasikan secara lebih efektif dalam berbagai jenjang pendidikan, sehingga siswa 
dapat mempelajari dan mengapresiasi keberagaman sejak dini (Noventue, R., & 
Ediyono, S., 2023). 

Selain tantangan yang bersumber dari internal, yakni guru dan kebijakan, resistensi 
dari masyarakat terhadap kurikulum multikultural juga menjadi hambatan yang 
cukup besar(Sibaweh, I., et al.,2024). Beberapa kelompok masyarakat masih 
menganggap pendidikan multikultural sebagai ancaman terhadap identitas budaya 
dan agama mereka. Mereka khawatir bahwa pengajaran tentang keberagaman 
budaya, nilai-nilai global, dan perspektif internasional akan mengikis nilai-nilai 
tradisional dan keagamaan yang telah lama dianut dalam masyarakat. Kekhawatiran 
ini umumnya muncul karena kurangnya pemahaman tentang bagaimana pendidikan 
multikultural dapat berjalan beriringan dengan pelestarian nilai-nilai budaya local 
(Rifa’i, 2015). Sebagian masyarakat menganggap bahwa jika siswa diberi pengetahuan 
tentang budaya asing dan nilai-nilai internasional, maka hal tersebut akan merusak 
atau bahkan menggantikan nilai-nilai tradisional yang selama ini mereka pegang 
teguh. Padahal, pada kenyataannya, pendidikan multikultural bertujuan untuk 
memperkaya pandangan siswa terhadap dunia yang lebih luas tanpa 
mengesampingkan identitas budaya dan agama lokal. 

Hal ini menciptakan dilema yang cukup kompleks antara upaya untuk membangun 
kesadaran global dan kebutuhan untuk menjaga nilai-nilai lokal yang sudah lama 
diterima oleh masyarakat (Rayhan, M., et al., 2025). Di sisi lain, nilai-nilai global yang 
mendasari pendidikan multikultural—seperti saling menghormati, keadilan sosial, 
dan pemahaman lintas budaya—sangat penting dalam dunia yang semakin 
terhubung dan penuh dengan keragaman. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
yang hati-hati dalam merancang dan mengimplementasikan kurikulum 
multikultural, yang dapat menyatukan nilai-nilai lokal dengan nilai-nilai global 
(Fadlillah, 2017). Dialog terbuka antara pemerintah, pendidik, dan masyarakat 
menjadi sangat penting untuk mencari titik temu dalam menciptakan kurikulum yang 
tidak hanya menghargai keberagaman, tetapi juga memperkuat identitas budaya 
lokal. 

Pendekatan semacam ini harus dilakukan dengan penuh perhatian, agar masyarakat 
tidak merasa bahwa identitas budaya mereka akan terancam. Dalam hal ini, 
kolaborasi antara berbagai pihak menjadi kunci untuk mengatasi resistensi ini 
(Haruna et al., 2024). Pemerintah, melalui lembaga pendidikan, perlu menjelaskan 
kepada masyarakat bahwa pendidikan multikultural bukan berarti menghilangkan 
nilai-nilai budaya lokal, tetapi justru menambah wawasan dan pemahaman siswa 
tentang berbagai budaya di dunia. Hal ini juga dapat memperkuat rasa kebanggaan 
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terhadap budaya lokal sambil membentuk karakter siswa yang lebih terbuka dan 
toleran terhadap perbedaan (Wahyuni, S., & Dafit, F.,2024). 

Kesulitan lainnya dalam implementasi kurikulum multikultural adalah terbatasnya 
sumber daya dan infrastruktur yang mendukung (Rifa’i, 2015). Banyak sekolah di 
Indonesia, terutama yang berada di daerah pedesaan, masih kesulitan dalam 
menyediakan fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis multicultural. 
Misalnya, kurangnya bahan ajar yang mencerminkan keberagaman budaya 
Indonesia, atau kurangnya kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pembelajaran 
multikultural. Hal ini tentu saja menjadi tantangan bagi sekolah-sekolah dalam 
menerapkan kurikulum yang inklusif. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah 
untuk meningkatkan dukungan dalam hal penyediaan fasilitas, pelatihan guru, serta 
bahan ajar yang berbasis pada keberagaman budaya Indonesia (Sipuan, S., et al., 
2022). 

Secara keseluruhan, meskipun kurikulum multikultural memiliki banyak manfaat, 
implementasinya di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang perlu 
diselesaikan dengan pendekatan yang hati-hati dan komprehensif (Sholeh et al., 
2023). Dengan adanya dukungan yang memadai dari berbagai pihak—termasuk 
pemerintah, pendidik, dan masyarakat—kurikulum multikultural dapat berhasil 
diterapkan dan memberikan dampak positif dalam membentuk generasi yang lebih 
toleran, inklusif, dan siap menghadapi tantangan global. 
 
Rekomendasi untuk Pengembangan Kurikulum Multikultural 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat diambil untuk 
mengoptimalkan implementasi kurikulum multikultural di Indonesia. Rekomendasi-
rekomendasi tersebut bertujuan untuk mengatasi tantangan yang ada dan 
memastikan pendidikan multikultural dapat dijalankan dengan efektif, menciptakan 
generasi yang toleran, inklusif, serta siap menghadapi tantangan global. 

Pertama, pelatihan yang lebih intensif bagi guru tentang pentingnya pendidikan 
multikultural dan cara mengintegrasikannya dalam pengajaran sehari-hari sangat 
diperlukan. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sikap dan 
pandangan siswa terhadap keberagaman (Sibaweh, I., et al.,2024). Oleh karena itu, 
pelatihan yang mendalam tentang konsep multikulturalisme serta strategi untuk 
mengajarkan keberagaman dengan cara yang sesuai dengan konteks lokal dan global 
perlu dilakukan. Pelatihan ini harus mencakup berbagai metode pengajaran yang 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif, di mana siswa dapat belajar 
untuk menghargai perbedaan budaya dan agama (Putra, W., et al.,2025). Selain itu, 
pelatihan ini juga dapat meningkatkan pemahaman guru mengenai cara 
menyampaikan materi yang sensitif terhadap perbedaan budaya, serta bagaimana 
mengelola dinamika kelas yang heterogen. Dengan pelatihan yang tepat, guru tidak 
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa 
mengembangkan sikap toleransi terhadap perbedaan. 

Kedua, kebijakan pemerintah perlu diubah agar lebih mendukung pengembangan 
kurikulum multikultural yang lebih aplikatif dan menyeluruh. Pemerintah harus 
menyusun pedoman teknis yang jelas mengenai bagaimana kurikulum multikultural 



Analisis Kurikulum Multikultural terhadap Peningkatan Toleransi dan Kesadaran Global Siswa 

Page | 120 
Journal of Education Research and Learning Innovation 

dapat diterapkan di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga 
pendidikan tinggi. Pedoman teknis ini akan memastikan bahwa pendidikan 
multikultural dapat diimplementasikan secara konsisten di seluruh Indonesia, sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing sekolah dan siswa (Hasanuddin, H., 2024). Dalam 
hal ini, kurikulum nasional yang diterapkan di Indonesia perlu dimodifikasi agar 
lebih mengakomodasi keberagaman budaya. Misalnya, dalam mata pelajaran sejarah, 
siswa perlu dikenalkan dengan sejarah global yang melibatkan berbagai bangsa dan 
budaya di dunia, bukan hanya fokus pada sejarah Indonesia. Ini akan memperkaya 
wawasan siswa mengenai hubungan antarbudaya yang lebih luas dan menambah 
pemahaman mereka tentang dinamika sosial global. Penyusunan pedoman ini harus 
melibatkan berbagai pihak, termasuk ahli pendidikan, praktisi, serta tokoh 
masyarakat, agar kurikulum yang dihasilkan bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan 
konteks sosial budaya di Indonesia (Rayhan, M., et al., 2025). 

Ketiga, dialog terbuka dan kolaborasi antara pemerintah, pendidik, dan masyarakat 
juga sangat penting untuk mengurangi resistensi terhadap pendidikan multikultural. 
Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi kurikulum multikultural adalah 
adanya resistensi dari sebagian masyarakat yang khawatir bahwa pendidikan yang 
menekankan keberagaman budaya dapat mengancam identitas budaya dan agama 
mereka. Oleh karena itu, diperlukan komunikasi yang lebih intensif untuk 
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat tentang manfaat dari 
pendidikan multikultural. Pendidikan multikultural tidak hanya mengajarkan 
penghargaan terhadap perbedaan budaya, tetapi juga mengembangkan karakter 
siswa agar lebih terbuka, toleran, dan empatik terhadap sesama (Sibaweh, I., et 
al.,2024).  Dalam konteks ini, pemerintah perlu mengedukasi masyarakat mengenai 
pentingnya keberagaman dan bagaimana pendidikan multikultural dapat 
memperkaya kehidupan sosial tanpa mengancam nilai-nilai budaya lokal yang telah 
lama dijunjung tinggi. Selain itu, masyarakat perlu dilibatkan dalam proses 
pengembangan kurikulum ini agar mereka merasa memiliki dan mendukung 
implementasinya. Keterlibatan masyarakat dapat dilakukan melalui forum diskusi, 
seminar, atau pelibatan tokoh masyarakat dalam perumusan kurikulum 
multikultural di sekolah-sekolah (Sipuan, S., et al., 2022). 

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, diharapkan kurikulum multikultural 
dapat diterapkan secara lebih efektif di Indonesia. Dengan pelatihan yang tepat bagi 
guru, dukungan kebijakan yang jelas dari pemerintah, dan keterlibatan aktif 
masyarakat, pendidikan multikultural dapat menciptakan dampak positif yang 
signifikan dalam meningkatkan sikap toleransi dan kesadaran global siswa (Sibaweh, 
I., et al.,2024). Di samping itu, pendidikan multikultural juga diharapkan dapat 
mencetak generasi muda yang tidak hanya memahami keberagaman budaya di 
dalam negeri, tetapi juga memiliki empati dan tanggung jawab terhadap 
permasalahan global yang lebih besar (Prasetiawati, E., 2017). Hal ini akan membekali 
mereka dengan keterampilan untuk berpartisipasi secara aktif dalam menciptakan 
perubahan positif baik di tingkat nasional maupun internasional. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kurikulum multikultural 
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sikap toleransi dan 
meningkatkan kesadaran global di kalangan siswa. Implementasi pendidikan 
multikultural di Indonesia terbukti dapat memperkenalkan siswa pada keberagaman 
budaya, etnis, agama, dan perspektif global yang lebih luas, yang pada gilirannya 
akan membantu mereka untuk lebih menghargai perbedaan dan memperkuat kohesi 
sosial dalam masyarakat. Meskipun manfaatnya jelas, pelaksanaan kurikulum 
multikultural masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan 
pemahaman guru, kekurangan pedoman teknis dari kebijakan pemerintah, dan 
resistensi budaya di masyarakat. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan dampak 
pendidikan multikultural, perlu adanya pelatihan intensif bagi guru, penyusunan 
pedoman teknis yang lebih jelas dari pemerintah, serta dialog yang konstruktif antara 
berbagai pihak untuk menumbuhkan pemahaman yang lebih baik mengenai 
pentingnya keberagaman dan nilai-nilai global. Dengan langkah-langkah tersebut, 
pendidikan multikultural diharapkan dapat dilaksanakan dengan lebih efektif, 
memperkaya pengalaman belajar siswa, dan mempersiapkan mereka untuk menjadi 
individu yang mampu hidup berdampingan dalam keberagaman, serta berperan aktif 
dalam menyelesaikan tantangan global di masa depan. 
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